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Abstrak—Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi oleh semua negara khususnya negara berkembang seperti
Indonesia. Untuk mengetahui sejauh mana kemiskinan di Desa Kemang Bejalu, maka harus dilakukan penelitian untuk mengetahui
angka kemiskinan di Desa Kemang Bejalu dengan menggunakan metode Naive Bayes. Metode Naive Bayes digunakan Untuk
mengklasifikasikan data dan menghitung probabilitas kemiskinan berdasarkan faktor-faktor tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah keakuratan dari hasil metode Naive Bayes dapat digunakan dalam memprediksi angka kemiskinan. Maka
perhitungan matriks konfusi ini memperoleh akurasi sebesar 86% dari 258 dengan data untuk 3 variabel, sedangkan pada pengujian
data uji baru diperoleh akurasi sebesar 90% dengan menggunakan variabel yang sama (yaitu tanggungan , pekerjaan dan
penghasilan ). Berdasarkan data penduduk tahun 2022 dimana keluarga tidak mampu sebanyak 33% sedangkan keluarga mampu
sebanyak 67% yang digunakan menghasilkan angka dari kemiskinan sebanyak 76% keluarga mampu dan 24% keluarga tidak
mampu dengan menggunakan test size 0,4. proses prediksi untuk kemiskinan desa kemang bejalu menggunakan metode
Naive Bayes. Sehingga bisa digunakan oleh pemerintah desa kemang bejalu untuk mengambil suatu keputusan.

Kata Kunci: Akurasi; Confusion Matrix; Probabilitas; Prediksi; Naive Bayes

Abstract—Poverty is one of the problems faced by all countries, especially developing countries such as Indonesia. To find out the
extent of poverty in Kemang Bejalu Village, research must be carried out to determine the poverty rate in Kemang Bejalu Village using
the Naive Bayes method. The Naive Bayes method is used to classify data and calculate the probability of poverty based on certain
factors. This study aims to determine whether the accuracy of the results of the Naive Bayes method can be used in predicting poverty
rates. So this confusion matrix calculation obtained an accuracy of 86% of 258 with data for 3 variables, while in testing new test data
obtained an accuracy of 90% using the same variables (namely dependents, employment and income). Based on 2022 population data
where the poor family is 33% while the well-off family is 67% which is used to produce a poverty rate of 76% of well-off families and
24% of poor families using a test size of 0.4. the prediction process for poverty in Kemang Bejalu village using the Naive Bayes
method. So that it can be used by the Kemang Bejalu village government to make a decision.
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1. PENDAHULUAN

Kemiskinan penduduk sangat berperan penting terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara [1], [2]. Di mana kemajuan
suatu negara dapat diukur dari nilai pertumbuhan tersebut. Berdasarkan data yang diperoleh dari situs Badan Pusat
Statistik (BPS) beberapa periode terakhir menunjukkan penurunan jumlah angka per tahun. Jumlah tersebut dapat
digunakan sebagai indikasi monitoring perkembangan kemakmuran masyarakat secara umum [3], [4]. Menurunnya
jumlah tersebut dapat memberikan dorongan positif pemerintah untuk kembali berupaya semaksimal mungkin agar
semakin kecil lagi angka kemiskinan di negara Indonesia. Untuk mengetahui informasi prediksi jumlah kemiskinan di
masa mendatang dapat menggunakan beberapa jenis metode peramalan Kemiskinan adalah masalah yang kompleks dan
mempengaruhi banyak negara di seluruh dunia termasuk Indonesia [5]-[7]. Kemiskinan menjadi masalah besar yang
sering dihadapi oleh negara berkembang. Masalah kemiskinan bukan lagi menjadi hal yang baru. Hampir seluruh
kabupatennya terdapat masyarakat yang berada dalam garis kemiskinan. Sehingga pemeritah harus melakukan langkah-
langkah yang dapat mengurangi angka kemiskinan. Kemiskinan dapat diartikan dimana keadaan seseorang atau kelompok
tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya seperti makanan, air bersih, pendidikan dan pekerjaan [3], [8]-[10]. Di era
zaman pasar bebas masyarakat saling berlomba dalam memenuhi kebutuhan hidup. Di mana seseorang dengan status
yang cukup berada atau kaya akan semakin kaya dan mereka yang dengan status miskin akan terus menjalani kemiskinan.
Peran pemerintah yaitu sebagai pengatur pemerataan kesejahteraan masyarakat khususnya penduduk Indonesia, baik di
wilayah pedesaan maupun perkotaan.

Pada penelitian sebelumnya, permasalahan utama dalam upaya pengurangan kemiskinan saat ini terkait dengan
adanya fakta bahwa pertumbuhan ekonomi tidak tersebar secara merata [11]. Penelitian akan melakukan klasifikasi
berdasarkan data penduduk miskin yang diperoleh dari Kecamatan Tibawa dengan menggunakan teknik data mining.
Atribut yang akan digunakan dalam melakukan klasifikasi penduduk adalah Umur, Pendidikan, Pekrjaan, Penghasilan,
Tanggungan, Status (Kawin/Belum Kawin). Metode yang akan digunakan adalah metode Naive Bayes Classifier, yang
merupakan salah satu teknik pengklasifikasian dalam data mining. Berdasarkan penelitian dengan hasil pengujian
confussion matrix dengan teknik split validasi, penggunaan metode klasifikasi naive bayes terhadap dataset yang telah
diambil pada objek penelitian diperoleh tingkat akurasi sebesar 73% atau termasuk dalam kategori Good [12]-[14].
Sementara nilai Precision sebesar 92% dan Recall sebesar 86%. Berdasarkan penelitian tersebut, penelitian ini mencoba
melakukan prediksi angka kemiskinan pada Desa Kemang Bejalu dengan menggunakan algoritma Naive Bayes .

Desa Kemang Bejalu menjadi salah satu daerah yang terletak di kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan.
Pemerintah sulit untuk mengetahui seberapa besar masalah kemiskinan di Desa Kemang Bejalu, peningkatan dan
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penurunan kemiskinan belum diketahui oleh pemerintah Desa yang dapat menyebabkan aparat Desa mengalami kesulitan
dalam mengambil keputusan. Mengatasi masalah kemiskinan diDesa Kemang Bejalu, pemerintah perlu melakukan
prediksi kemiskinan. Prediksi kemiskinan diharapkan dapat membantu pemerintah dalam merencanakan program-
program penanggulangan kemiskinan dan mengetahui faktor yang menyebabkan tingginya angka kemiskinan. penelitian
ini akan menggunakan metode Naive Bayes untuk melakukan prediksi angka kemiskinan Desa Kemang Bejalu dimana
metode ini digunakan sebagai perhitungan data yang ada.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Metode Naive Bayes

Metode Naive Bayes adalah salah satu algoritma machine learning yang digunakan untuk klasifikasi data. Metode ini
didasarkan pada teorema Bayes, yang menyatakan bahwa probabilitas suatu hipotesis dapat dihitung berdasarkan
probabilitas dari setiap bukti yang ada. Naive Bayes digunakan untuk memprediksi label dari sebuah data berdasarkan
kemunculan kata-kata atau fitur-fitur yang terdapat dalam data tersebut [15]-[17]. Ada tiga tipe Naive Bayes, antara
lain[9]:
a. Bernoulli Naive Bayes: Digunakan untuk data biner, yaitu data yang hanya memiliki dua nilai (0 atau 1).
b. Multinomial Naive Bayes: Digunakan untuk data dengan fitur yang memiliki distribusi multinomial, seperti data yang

berisi frekuensi kemunculan kata pada teks.
¢. GaussianNB: Digunakan untuk data yang memiliki distribusi Gaussian atau normal.
Persamaan algoritma Naive Bayes dituliskan sebagai berikut[6]:

_ Pp(X|H).p(m)

PHIX) == @

2.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 21 maret 2023 sampai 21 april 2023 di Desa Kemang Bejalu. Menggunakan data
sebanyak 318 kartu keluarga dan variabel yang ditentukan yaitu penghasilan, tanggungan dan pekerjaan. Selanjutnya
dengan data serta variabel tersebut akan di proses untuk mendapatkan hasil prediksi yang diinginkan menggunakan
metode Naive Bayes.

2.3 Tahapan Penelitian

Berikut adalah tahapan dari penelitian dapat dilihat pada gambar 1, pada gambar 1 ditampilkan alur tahapan penelitian
Prediksi Angka Kemiskinan Desa Kemang Bejalu Menggunakan Metode Naive Bayes:

Studi Literatur

l

Pengumpulan Data

.

Penerapan Metode Maive Bayes

|

Perolehan Hasil

v

Perhitungan Akurasi

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Pada gambar 1 di atas ditampilkan tahapan penelitian mengenai Prediksi Angka Kemiskinan Desa Kemang Bejalu
Menggunakan Metode Naive Bayes. Tahapan yang ada antara lain yakni studi literatur, pengumpulan data, penerapan
Metode Naive Bayes, Perolehan Hasil dan Perhitungan Akurasi.

2.3.1 Studi Literatur

Tahapan ini merupakan tahapan pengumpulan informasi sebagai bahan referensi berdasarkan sumber literatur seperti
jurnal, buku, artikel, makalah maupun situs web di internet yang berhubungan dengan prediksi menggunakan metode
Naive Bayes.

2.3.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian,
dalam memenuhi data yang diperlukan untuk penelitian ini maka dilakukan observasi, dan wawancara.
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a. Observasi dilakukan guna memperoleh unformasi terkait kemiskinan pada desa kemang bejalu dengan cara
mengamati langsung kondisi desa.

b. Wawancara dilakukan dengan bapakPani Sawiran, SH untuk mengumpulkan informasi dan data yang dibutuhkan,
seperti data jumlah penduduk, data penghasilan, jumlah tanggungan dan pekerjaan.

2.2.3 Penerapan Metode Naive Bayes

Pada tahap ini dilakukan perhitungan dengan data yang di dapatkan melalui studi literatur menggunakan algoritma Naive
Bayes. Dari data yang didapat akan dibangun sebuah sistem untuk memprediksi angka kemiskinan dengan menghitung
mean dan standar deviasisetiap variabel.

mulai

v

input data

v

baca data latih

v

hitung jumlah kelas

v

hitung probabilitas miskin dan tidak
miskin semua variabel

v

kalikan probabilitas miskin dan fidak
miskin semua variabel

v

tentukan variabel kemiskinan dengan
probabilitas tertinggi

v

tampilkan hasil output

v

>

Gambar 2. Alur Flowchart Algoritma Naive Bayes

Pada gambar 2 di atas ditampilkan alur flowchart algoritma Naive Bayes Prediksi Angka Kemiskinan Desa
Kemang Bejalu Menggunakan Metode Naive Bayes. Pemilihan metode Naive Bayes berdasarkan bahwa untuk setiap
kelas keputusan menghitung probabilitas dengan syarat bahwa kelas keputusan adalah benar, mengingat vektor informasi
obyek. Algoritma ini mengasumsikan bahwa atribut obyek adalah independen. Probabilitas yang terlibat dalam
memproduksi perkiraan akhir dihitung sebagai jumlah frekuensi dari master keputusan. Naive Bayes Classifier bekerja
sangat baik dibanding dengan model classifier lainnya. Dalam Jurnal “Naive Bayes vs. Decision Trees vs. Neural
Networks in the Classification of Training Web Pages dinyatakan bahwa “Naive Bayes Classifier memiliki tingkat akurasi
yang lebih baik dibanding model classifier lainnya” [14], [18], [19].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian menggunakan dataset sebanyak 258 data yang dibagi menjadi 2 yaitu data training dan data testing
menggunakan test size 0.4 dimana terdapat 154 data training dan 104 data testing. Proses prediksi dilakukan dengan
tahapan yang sudah dibuat sebelumnya yaitu input data, baca data latih, hitung jumlah kelas, hitung probabilitas miskin
dan tidak miskin semua variabel, kemudian tentukan variabel kemiskinan dengan probabilitas tertinggi. Tahapan ini akan
dilakukan oleh mesin komputer berdasarkan program yang telah dibuat. Pada penerapannya pembuatan model, sebelum
melakukan training data dan testing data pada dataset, nilai yang akan dicari terlebih dulu ialah nilai mean dan nilai
standar deviasi. Berikut dapat dilihat nilai mean dan standar deviasi dari dataset sebanyak 258 pada Tabel 1.

Tabel 1. Standar data training dan data testing

Kriteria Data Training Data Testing
Jumlah 154 (60%) 104(40%)
Mean 0.72 0.71
Standar Deviasi 0.45 0.45
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Pada tabel 1 di atas ditampilkan nNilai mean dan standar deviasi digunakan untuk mencari nilai score pada data
training dan data testing. Score yang didapatkan setelah melakukan training data bisa dikatakan cukup besar dengan hasil
0.84 dan data testing mendapat skor 0.894.

3.1 Hasil Analisi Model

Hasil analisis yang telah dibuat bisa diukur menggunakan matrik konfusi dengan cara membandingkan hasil dari data
aktual dengan hasil prediksi. Dengan melihat akurasi data training dan data testing menggunakan fungsi dari library
jcopml didapatkan hasil akurasi sebesar 84% untuk data training dan 89 % untuk data testing. Berikut dapat dilihat gambar
hasil akurasi prediksi data training dan data testing.

Train score: 0.844 Test score: 0.894

Actual
Actual

Prediction Prediction
Gambar 3. Akurasi Data Training dan Data Testing

Pada gambar 3 di atas ditampilkan akurasi data training dan data testing. Dari hasil prediksi yang sudah didapatkan
bisa dilihat pada Gambar 3 dimana mendapat akurasi pada data training sebesar 84% dengan rincian 105 data di prediksi
benar pada kelas mampu dan 25 data di prediksi benar pada kelas tidak mampu dengan kesalahan prediksi 18 data di
prediksi mampu sedangkan pada data aktual 18 data tersebut masuk kedalam kelas tidak mampu, dan terdapat 6 data di
prediksi tidak mampu sedangkan di data aktual 6 data tersebut masuk kedalam status mampu. Dari dataset 258 telah
mendapatkan akurasi yang bisa bagus selanjutkan akan dilakukan pengujian dengan menggunakan data uji baru dimana
data yang digunakan diluar dari dataset yang telah dilakukan. Tahapan berikutnya ialah melakukan perhitungan confusion
matrix terhadap model untuk mengetahui seberapa baik model yang telah dibuat berdasarkan dataset sebanyak 258 data.
Berikut ini perhitungan confusion matrix dapat dilihat.

Tabel 2. Matrik konfusi hasil prediksi

Prediksi
Positif Negatif
Aktual  Positif 45 28
Negatif 7 178

Pada tabel 2 di atas ditampilkan matrik konfusi hasil prediksi. Pada matrik konfusi hasil prediksi diperoleh TP =
45,FP =7, TN =178, FN =28, Jumlah data = 258. Adapun hasil perhitungannya diperoleh dari perhitungan berikut:

Accuracy N+ 100%

- TPATN+FEAFN
45+ 178
= * 100% = 86%

T 45+178+7 +28

Precission =" _, 100%
FP+TP
=% 4100% = 86%
i
Sensitivity (recall) = *100%

FN+TP
* 100% = 61%

_ 45
28+45
precision x recall
F1 Score =2 x————
precision+recall
86% x 61%

86%+61 %

=0,7349 = 73%
3.2 Pengujian Dengan Data Uji Baru

Pengujian ini dilakukan untu mengetahui apakah dengan model yang telah dibuat bisa melakukan prediksi data uji baru
yang belum diprediksi. Pengujian ini akan menggunakan 60 data yang belum di prediksi sebelumnya. data akan di
inputkan kedalam model menggunakan metode Naive Bayes. Langkah klasifikasi terhadap data uji sama seperti
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sebelumnya, tetapi untuk nilai evidencenya akan selalu mengikuti nilai dari dataset, kemudian tahapan selanjutnya
mengkalikan semua data untuk mendapatkan nilai prior dan likelihood. Setelah mendapatkan nilai prior dan likelihood
selanjutmya mencari nilai posteriornya untuk mendapatkan hasil yang paling tinggi setiap kelas, nilai tertinggi ialah hasil
prediksinya. Prediksi menggunakan model dari metode Naive Bayes terhadap 60 data penduduk desa kemang bejalu
menghasilkan 36 status mampu dan 24 status tidak mampu, Sedangkan pada data prediksi yang dilakukan oleh pemerintah
desa kemang bejalu 31 data tidak mampu dan 29 data mampu. Dapat dilihat perbedaan hasil prediksi oleh model Naive
Bayes dan prediksi oleh pemerintah desa Kemang Bejalu pada Tabel 3.

Tabel 3. Perbandingan hasil prediksi

Hasil Prediksi Kemiskinan Desa Kemang Bejalu

Model Naive Bayes Penilaian Oleh Pemerintah Desa Kemang Bejalu
Mampu(1) Tidak Mampu(0) Mampu(1) Tidak Mampu(0)
36 24 29 31

Tabel 3 di atas ditampilkan perbandingan hasil prediksiTerdapat 36 data berstatus mampu dan 24 data berstatus
tidak mampu, sedangkan pada penilaian oleh desa kemang bejalu terdapat 29 data berstatus mampu dan 31 data tidak
mampu. Dapat disimpulkan terdapat 7 data yang seharusnya masuk dalam kelas status mampu tetapi pada penilaian oleh
desa kemang bejalu dimasukkan kedalam kelas status tidak mampu.

3.3 Validasi Hasil

proses validasi hasil akan data uji baru yang tidak termasuk dalam data pelatihan sebelumnya menggunakan matrik
konfusi. Dengan matrik konfusi dapat membantu untuk menilai sejauh mana model Kklasifikasi berhasil dalam
memprediksi kelas target dengan benar.

Tabel 4. Matrix Konfusi

Prediksi
Positif Negatif
Aktual Positif 24 0
Negatif 6 30
Jumlah Data=60, TP=24,TP =6, FN=0, TN =30
_ TP+TN
Accuracy T TPATN+FPAFN 100%
=——————%100% = 90%
24+30+6+0
Precission = * 100%
FP+TP
=22 4 100% = 80%
o e
Sensitivity(recall) =t 100%

24
0+24

* 100% = 100%
3.4 Hasil Prediksi

Hasil prediksi yang didapatkan setelah model dilatih dan dievaluasi kemudian prediksi angka kemiskinan di tahun 2023
dengan cara menghitung status mampu dan tidak mampu yang dibagi dengan total data dan menghasilkan persentase
kemiskinan untuk tahun 2023. Berikut hasil prediksinya.

Dari hasil prediksi model terdapat keluarga mampu sebanyak 242 kepala keluarga dan 76 kepala keluarga tidak
mampu dari dataset sebanyak 318 kepala keluarga. Berikut perhitungan persentase kemiskinannya (Gambar 5):
a. P mampu = (Jumlah Data KK Mampu / Total Data KK) * 100
b. P tidak mampu = (Jumlah Data KK Tidak Mampu / Total Data KK) * 100
c. Pmampu = (242 KK /318 KK) *100 = 76,10 = 76%
d. Ptidak mampu = (76 KK /318 KK) * 100 = 23,89 = 24%

Status Kemiskinan

24%
B Mampu
Tidak Mampu
76%

Gambar 5. Prediksi persentasi tingkat kemiskinan desa Kemang Bejalu
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Pada gambar 5 di atas ditampilkan Prediksi persentasi tingkat kemiskinan desa Kemang Bejalu. Hasil prediksi
model untuk angka kemiskinan di tahun 2023 ialah 242 kepala keluarga sekitar 76% dari data prediksi mampu dan
terdapat 76 kepala keluarga sekitar 24% diprediksi tidak mampu. Ini memberikan gambaran persentase dari kedua status
berdasarkan hasil prediksi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
Penelitian telah berhasil melakukan proses prediksi kemiskinan desa kemang bejalu menggunakan metode Naive Bayes.
Sehingga bisa digunakan oleh pemerintah desa kemang bejalu untuk mengambil suatu keputusan. Hasil Prediksi dari
model, diperoleh hasil sebanyak 242 kepala keluarga sekitar 76% keluarga mampu dan 76 kepala keluarga sekitar 24%
keluarga tidak mampu. Berdasarkan perhitungan matrik konfusi memiliki tingkat akurasi sebesar 86% dari 258 data yang
di prediksi ke dalam 2 status yaitu mampu dan tidak mampu, setiap data memiliki 3 atribut target yaitu jimlah tanggungan,
pekerjaan dan penghasilan. Kemudian dari hasil pengujian terakhir yang telah dilakukan dengan data uji baru dengan
atribut yang sama menggunakan metode Naive Bayes mendapatkan Accuracy sebesar 90% .
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